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:?aktor-f2ktor yang ;·'leJlpengaruhi Iesu-

bu:can '::ernak 3api ~)erah di .-iilayah Kaoupa ten ,:;ianjur. 

(Di bai..-Ja!:: bir::oingan :~lozes 2 .. Toelihere) .. 

:,abupaten Cianjur 'nempunyai potensi untuk :nemperbai­

"l Kesuburan ternak saoi perah ciari hasil inseminasi bua-

'Gall. ?otensi terse but ada Jada ketrampilan inseminator, 

f::etrampilan pe"ternak, kesuburan semen dan kesuburan he'dan 

betina. 

Umumnya setiap peternak memelihara kurang dari sepu­

Iuh ekor sapi perah dengan pengalaman beternak kurang da­

ri sepuluh tahun dan beternak bukan sebagai mata pencaha-

rian utama. Feternak pada umumnya berumur produktif (18 

sampai 64- tahun) dengan berpendidikan 3D ditambah ikut 

penyuluhan atau kursus-kursus yang diseler..ggarakan oleh 

Dinas .2eternal-can .. 

~~ondisi peternakan cukup memadai .. Jarak tempat 

ting6a1 peternak ciari tempat petugas kurang dari satu ki-

lometer ciengan kondisi jalan beraspal .. 0arana angkutan 

kendaraan bermotor tersedia dan 'ilaktu yB..:.'1g dibutuhkan 

peternak untuk mencapai tempat petugas kurang dari 30 me-

nit .. 

~engenalan peternak terhadap berahi, siklus berahi 

:ian -,-laktu terbaik untuk inseminasi, c..et;eksi dan pelapor-

an berahi, dan ketrampilan Deternak dalam ::1anajemen umum­

nya baik .. 
iii 
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=nse:niu3.si cii ,]a\v& 3al--at telah dilaksa-

Departe-

;nen ~eproduksi, Falml tas Kedokteran aewan :;:PB, di Panga-

lengan, 3andung .:3elatan, :nenggunakan semen cair. ?eng~ 

gunaa.Tl Ser:l8n beku bersamaan deugan daerc;.h-daerah lainnya 

pada ta.hun 197.3 :ne:nungkinkan pengem bangan IS secara :ne-

luas di Jawa Barat (Toelihere, 1981). 

?engembangan IB di Kabupaten Cianjur 21Ulai dilaksa-

nakan pada tahun 1979 selaras dengan penyebaran sapi pe-

rah. Telah banyak usaha yang dilakukan dalam program 13, 

naraun sarapai sejauh ini be1um pernah dilakukan peneliti-

an eva1uasi untuk raengetaQui keberhasi1an program terse-

but. 

;'lemelihara suatu tingkat kesuburan yang memuaskan 

merupakan dasar bagi berhasilnya pelaksanaan program pe­

muliabiakan ternak (3alisbury dfu'l 'fan Demark, 1961). 

Untuk memperoleh informasi secepat mungkin, perlu digu-

nakan teknik-teknik penentuan kesuburan yang ':ialaupun 

kurang sempurna, tetapi telah teT'bukti dapat memberi 

gambaran umum untuk penilaian gelaksanaan IB sebagai Da­

sar penentuan kebijaksanaan selanjutnya (Toelihere, 1977) • 

.?ada sapi perail kesuburan dapat diukur dengan bebe-

rapa k.L'·i teria clan tujuan yang ingin dicapai un-cuk seke-

lompok ternak adalah: anp;ka konse?si untuk inseoinasi 

)ertama (C~) 60 ~)er3en, jUE11ah pe2:'2;::cn'line.n stau insemina-

1 



5l )er' ;:,:ons8psi (3/8) rcta-r3te 1.5 I '7 
- .. I , 

antaI' ~=elohiran 12 s2.Dpai 1;' bulan St2U interval maksi-

Gum 100 Q,:;.ri antara ,P8..:'tus dan konsepsi (moo1~11ere 1001) 
\ - '-' -'-- ,- .' - I'" 

.-:enurut Toelihere (lg81) faktor-fa~tor utaoa yang 

berhubungan dengan ~esuburan kelompok adalah: (1) kesu~ 

Duran he;:Jan betine. pada ;:lnktu perkawinan B tau inseminasi, 

efisiensi ma-

::1a,l e:len, terma suk deceksi oerahi, makanan, ;vaktu opcimum 

untuk inseminasi, efisiensi i:erja inseminator dan konsu1-

tan veteriner. 

3erdasarkan uraian di a tas, te1ah d.i1akukan pene1i-

tian untuk :nengetahui faktor-faktor yang :nempengaruhi 

i:esuburaIl ;Jada ternak sapi pera.i-J. di 'Hi1ayah Kabupa ten 

Cianjur, dengan harapan da]at dijadikan salah satu masuk-

an cia1am penentuan kebijaksanaan pe1aksanaan program IE 

se1anjutnya di daerah J'ang bersangkutan. 



1. 0ervice per ~onception 

~ervice pe~ Jonception (3/8) ~endekati va1iditasnya 

yang terbesar apabila 3e~en berasa1 dari seekor sapi 

jan t8..-l'1 J~ang fertili tasnya tinggi. ~-ial i tu ;;kan ~<:urang 

berarti dalam perbandingan tingkat kesuburan sapi-sapi 

apabi1a digunakan semen yang berassl dsri sejumlah sapi 

jantan yang beraneka ragam ferti1itasnya (Salisbury dan 

Van Demark, 1961). 

Nilai 3/C yang normal berkisar antara 1.5 sampal 

2 .. 0.. Ivlakin rendah nilai terse bu t, makin tinggi ~{,e su bur-

an ilewan oetina dalam kelompok terse but. Sebaliknye J18.-

makin rendshlah nilai ;,esuburan 

~':elompok betine terse but Cl:oe1ihere, 1977). 

2. nConception Rat e ll (Crt) 

i'Conception Rate il (CR) atau angka konsepsi ditentu-

kan oleh tiga faktor yaitu kesuburan pejantan, kesuburan 

betina dan teknik inseminasi (Toe1ihere, 1977). 

Angka konsepsi pade inseoinasi ?ertama dipengaruhi 

olen Kadar progesteron <ii <ialam darah selama 12 hari se-

belum inseminasi (~ouseca et a1., 1983). 

3 



·:)elum ian sesad3h ovula.si, ,icJ.J.;;an ::enenwU.c~3n ovu1a.si 

'.:(ate 11 seperti tertera :)ac..a :~aoel 1 . 

. 2&be1 1. .:::engaruh inse~inasi pads int;erval :vPJlg 
beroecia sebelur:l Q2n sesud3.h ovulasi ter­
~adaD angka i::onsepsi 

Interval v.raktu inseminasi GR (~j) 

6 s8.L'1pai 24 jam sebelum ov-ulasi 79 

q S jam seoelum ovulasi 57 

Lebih dari 24- jam sebelum ovulasi 53 

q 17 jam sesudah ovulasi 32 

Banyak data dari organisasi IE yang ~enguatkan ha-

sil dari ;nasalah larnanya waktu antara beranak dan IE 

pertama sesudah beranak (rabel 2). 



orabel c.:.. :-iubun,:::;an an tera angx2 ~{onsepsi den(;an in­
Ger'lal 3n tara ::elahiran ci.en,;an =3 I 

Interval antara ~'~el..an1.ran 
aengan 13 I (~ari) 

30 

90 

120 

150 

180 

Jumlah saPl 
!'. ,,-
\8KOr) 

290 

2.012 

1+ .. 4-31 

3.068 

1.265 

519 

4-8,3 

62,5 

7" 1 /,-

71,5 

73,4-

59,7 

Foote dalam Reimers, 3mith dan "lewman (1985) mela-

porkan bahwa sapi-sapi yang di IE sebelum 50 hari sete-

lWl melahirkan mempunyai angka konsepsi lebih rendah di-

banciingkan d.engan yang di IE pertama kali setelah lebih 

ciari 50 hari satelah melahirkan, seperti tertera pada 



5 

r80el :;.. .2en;aruh interval :3.n tar .:.-::elahirsn aen;3n 
I3 I t8rhacl2..p an;i(& konsepsi 

In-cerVel cntar ~{elshir2.n 
dengan 13 I Chari) 

~ 30 

31 - 40 

4-1 - 50 

51 - 60 

51 70 

71 80 

81 90 

91 - 100 

101 110 

111 - 120 

;:. 120 

3. rtCalving Interval ll (er) 

Jumlah sapl 
(ekor) 

10 

236 

508 

630 

515 

322 

226 

135 

73 

135 

50,0 

51.,1 

45.,6 

51,4 

54-,0 

56,7 

58,1 

57,1 

54,8 

60,3 

"ienurut Toelihere (1951), sebab utama interval an-

tar Kelahiran yang lama adalah interval yang lama an tara 

partus dan inse~inasi post partum. Interval yang lama 

antara periode berahi karena tidak terjadi konsepsi, a-

tau terlampau banyak perkawinan atau inse~inasi yang d.i-

perlukan sebelum terjadi konsepsi. Disini terlihat Dah-

itJa interval antar kela.iJ.iran adelah lebih penting daripa-

da jum2.sh perkawinan per konsepsi dala:~1 ;)enentuan ferti-

Ii tas ~zelompok tern2~k. j<'~ac;nil18n dan -jatson cialam .3te-
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venson, Jchmidt dan Jail (1983) oengatakan bah\iB faktor 

lain ;:;rang menyokong terlalu panjangnya jerak antara ke­

la-flir2.Il adalah kegags.lan ,iici.alam deteksi berahi. 

Van Demark dan 3alisbury dala:n Touchberry, Rotten­

sten dan Andersen (1959) r:1engingatkan akan pentingnya 

jaral~ ·;.·la~tu antar kelahiran .:ian :JenYB.:ran}::311 'JaL1wa sspi-

sapi harus di IB antara SO sampai 30 hari setelah mela­

hirkan, karen a menghendaki relatif lebih kecil nilai 

SiC dan cnempertahankan jarak antar kelahiran kira-kira 

12 bulan • 

.3. Gangguan Dada Sapi Betina ya..1lg Berhubu.'lgan dengan 

l,ji lai Kesuburan 

1. Ketidakteratura.11 .3iklus 3erahi 

Angka ~onsepsi yang baik dirniliki oleh semua sapi 

d..·.:::ngan siklus ,:;rang tak terat-o.r kecuali sapi-sapi yang 

menderita siste ovarium dan yang rnemiliki siklus kura:r..g 

dari 18 hari (i-loeler dan 'Jan Demark dalam Salisbury dan 

'fan Jemark, 1961). 

2. _tl_nestrus Karena Qvarium Infantil 

.L1.nestrus karena ovarium yang tidak berfungsi dapat 

disebaokan ~arena pakan jelek atau kekurangan zat Dakan­

an tertentu (Asdel dalam Salisbury dan 'Jan Demark,1961). 

l:tkan tetapi se be,a-sebao lainnyepun .nempenge..ruhinye., ka-

renal'rimberger dan Fischer yang dikuti;J oleh Salisbury 

cian "Ian De:nark (1961) .nenemukan 'oahvJa 3,6 :~,~ deri sapi-
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',:::'i 'Jeril:sa . ~ - - . 
.::e:Jl 1. :"~C: .. berfungsi.~ 

~-::ersisten) dan tetap oerfungsi ::1ele;:Jati ?erioae norr:1al 

kira-~ira 17 hari pada sapi yang tidak bunting sering 

:nenyebahkan wa~t1) 3i~c1us D(::rahi ::auJ anb ! ::";'a1 .; s bur" ~1~' n \ IV __ ~ oJ '--c ..... 

-, " - '961 ' 'an DemarK, -'- _). 

Trimberger dan fischer o.a1ar11 .3alisbury dan Van De-

Dark (1961) menemukan 27 ,0 f)~ da;ci 500 siklus estrus yang 

lebih panjang dsri 25 hari. Dari jumlah ini lebih deri 

40 06 disebabkan kerena Corpora Lutea yang bertahan T.ele-

bihi 25 hari atau °0 dari jumlah seluruhnya. 

4. Berahi Tenang 

:-;enurut ,salisbury dan Van Demark (1961), sapi beti-

na sering ~engalami peruba~an ovarial siklus berahi se-

cara normal tanpa .:nenunjukkan tanda-tanda oerahi dan 

kemauan [}enerima pejantan. Kidder et al. dalam .3alis-

bury dan Van Demark (1961) bel:'pendaoat bahwa 27,3 °0 dari 

seluruh ovulasi ya'1g diamati dari sejumleh :(elompok be-

sal:' sapi-saoi tidak :nenampakkan tanda-tanda yang nyata. 

?eristi';j8 ini jauh 1e bih tinggi (44,3 ;)) selarus. 60 hari 

pertama sesudah beranak (11,0 %). Trimberger dan ?is-

cher dalam Salisbury dan Van Demark (1961) cnenemukan 

18,6 % berahi tenang dari 500 siklus Dera~"1i yang di:pela-

jari: 9,8 ~ terjadi paling sedikit sesudah be~ahi perta-

~a setelan beranak. 
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5. Anes~rus Jesudch 3eranak 

3erahi -~2nang 3e~ing terjadi sesud2h oer~nak sebe-

IUD tanpak tands-tands berahi :yan; Z8QPUrna. '!:.\elah J.i-

12.porkan baD'.<fa jaral\: dari -!Jaktu beranak s".i!Tl-oai bershi 

~)ertama acialah 32,1 :t 18,6 hari (Olds dan Sea th da lam 

3alam 3alisbur:r ian 'Ian Demark, 1961), 50 hari (Trimber-

ger dan Fische!:' ,islam ..3alisbury dan Van :Jemark, 1961), 

57 ~ 28 hari (Herman dan E~~onson dalam Jalisbury dan 

Van Demark, 1961), 69,9 ::: 39 hari (Chapman dan ;)asida 

dalam Salisbury dan Van Demark, 1961), dan 78,4 ! 55,0 

hari (Shannon et a1. dalam Salisbury dan Van Demark, 

1961) • 

6. Berahi yang Tidak Teratur dan Berkesinambungan -

Nymphomania 

Siste foli:>{el ~::elihatannya lebih sering terjadi pa-

da sepi delam periode 1aktasi yang kedua sampai ke1ima 

dan ~eenam caripada sapi dara atau sapl yang lebih tua 

(Garm et a1. delam Salisbury dan Van Demark, 1961). 1)e-

mikian pula terjadinya siste ovarium umumnya dua sampai 

tiga bulan pertsm8. sesud3ll ber~~ak (3alisbury dan Van 

Demark, 1961). Garm dalam Salisbury dan Van Demark 

(1961) melaporkan :;:ejadiannya lebih sering terdspat pada 

sapi yang berprod'J..ksi tinggi. Namun Casida dan ,Jhapman 

d.alam Salisbury dan Van Demark (1961) berpendapat bahwa 

tidak ada hubungan pengarul1 antars level prod'-lksi susu 

d~~ siste ovaria, tets)i siste overia terjadi ~ebih 
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sed:~rlg diperah. Juga terjadi lebih 3ering ?ad3 sani 

yS!lg cer?a~ai seoagai he~an pe~8obaan dengan fre~uensi 

pemera...1.an :lang lebih sering. 

'7. 2engaruh f~ondisi uter'..ls 

Data deri .Jisconsin ~enunjukk~n jahwa sani sesudah 

beranak t:iemerluzan wa~::tu 26 hari 3upaya al2.1; reproduksi-

nya kembali nor::1al dGlam ukuran, bentuk dan tonusnya 

(Gasida dan Venzke <ialam 3alisoury dan Van Demark, 1961) • 

.3alisbury dan Van Demark (1961) menganjurkan supaya sapi 

itu diberi waktu lebih lama untuk menjadi normal kembali 

sehingga kondisi fertilitasnya mencapai optimal. ~~enu-

rut Bueh et a1. dslam 3alisbury dan Van Demark (1961) --
imroLlsi uterus sesudah beranak berlengsung lebih lambet 

dGripada perkiraannya. 

Lanoran dari ~<:ew York (Hofstad dalsm Salisbury dan 

Van DemarK, 1961) tetntang kelompok ;yang terdiri dari 

34 sapi dengan 309 konsepsi menunjul:kan fertili tas yang 

:neneik seeara sedikit demi sedikit dan berkurangnya ke-

gagalan perkawinan apabile sapi i tu dikavrinken pertaIna 

kali 90 hari sesudeh beranak terdapat pada 'rebel 4. 
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::[1aoe1 1J... ren;aruh jarak 'Hak-cu sesudah "oerauak se­
belum dikawinkan ter!18d3P pembiaiCan :Tang 
efisien 

Peri:awinarl sesudail .Iumlah konsepsi SIC ~'~asus m.etl--i-
beranak 
Chari) 

~{urang dari 4-0 

40 - 40 
'/ 

50 - 59 

60 - 69 

70 - 79 

80 - 8 0 
" 

90 - 99 

100 - 109 

no - 119 

120 - 129 

130 - 139 

140 - 149 

Lebih dari 150 

yang dipelajari 

:;! 

0 , 

20 

~4 c, 

41 

45 

LLA 
'/ 

37 

29 

17 

9 

n 
1 a 
-/ 

2,20 

2,11 

1 5'~ _, v 

1,58 

1,66 

1,35 

1,60 

1,36 

1,76 

1,04 

1,33 

1,36 

1,57 

tis, abortus, 
distokia, re­
tensio sekun­
dinarium 

( ;1,) 

40,0 

33,3 

20,0 

8,3 

7,3 

4,4 

9,3 

13,5 

10,3 

17,6 

11,1 

9,0 

0,0 

c. Efisiensi i>lana.iemen yang 3erhubungan den;;::an Nilai 

Kesuburan 

1. Efisiensi Kerja Inse~inator 

denurut 'roelihere (1981), semen dan pejantan yang 
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kan sSpi-S~Di betina. _0e':'J.en -Cla:cus di Simp&Il, :ii ta:lgani , 

dan diin38minasikan SGCar3 lege Brtis ul1"'Guk .!:emperta: .. 

~1ankan atau :nening~:Hti\:an ::cesuburan tinggi sper:l1atozoa • 

.2eroedaan rata-rata antara ins$;ninator leoih ~u-

rang 5,57 0 konsepsi. ':'eroedaan ini disebaOL3L. ole1:: 

Letrampil~n dan teknik inseQinasi dari inseoi~ator. 

Inseminator dengan ketrampilan dsn teknik yang lebih 

bA.ik cenderung l:epada lebih banyak melayani saoi-sapi 

dibandingkan dengan inseminator ylli~g kurang ketrampilan 

dan tekniknya (Everett dan Bean, 1985). 

JIekurang-trampilan petugas inseminasi dapat f:Jem-

pengar~~i derajat fertilitas. :c:enurut Olds dan Seath 

dala~ Salisbury dan Van Demark (1961) inse:ninator yang 

c8rpenga:a::12....l1. ::;e~iliki ~-:emampuan menaikkan ang~ca kebfu""1.-

tingan. ~iss~ping itu para petugas inseminasi ~empero-

leh nasil yang lebih tinggi bila illereka :nelaksanakan 

inseminasi di suatu daerah peternakan sani pRrah dima-

na para peternak :nenyaciari tang gun:; ,jadabnya d~;lam 

JIengeiektifkan ~egiai:an 113 .. 

Besancon et a1. dalam Salisbury dan 'Tan Demark 

(1961) :nenemulcan oan:'.Ja peIlli.jatan pads uterus atau cer-

VlX selama satu sampai tiga rleni t paas 'tJaktu insem.inasi, 

lenin tinggi sediki t daripada SGpi-s::~pi yang tidak di-

beri pemijstan. Tjupi~( dzlam Salisbury dan Van Demark 
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~1?51) ~elaDorkan bah~a 73 

diberi '::>amija-can y::1.da ;.l-cerusnya _~~en.jadi bunting dioan-

dingKan d.engan 59 ?:~, d:Jri 30 eleor s~~pi seoac2.i kontrol 

::lenJ8al oun"Ging taupa :?emi~atan dengan peroedaan yang 

nyata secara statistik. 

i"18nurut anjuran Trirnberger dslam Salisbury dan Van 

':rabel 5. Patokan dalam l:JengaIVinn:an sapi 

Sapi tampak rnulai Harus dikawin:2:an 
berahi 

.?aol hari ~{ari yang SGffia 

3esudah jam 12.00 ~ari berikutnya 
siang atau sore sebelum jam 12 

siang 

Terlambat untuk 
mencapai hasil 
terbeik 

tIari berikutnya 

Sesudah jam 14.00 
nari berikutnya 

3edangkan rrimoerGter da..."'1 Davis yang dikutip oleh 

Cole dan ,:::upps (1969) Jlenga takan bahwa inseminasi pada 

sapi antara 3 sampai 24 jam, khusllsn;ya 7 sampai 18 jam 

sebelum ovulasi akan :ner!lberikan angka konsepsi yang pa-

ling tinggi. 

Selanjutn;ya Larson dan 3a;yle;y dalamSalisbur;y dan 

Van Demark (1961) Jle1aporkan bahwa angka konsepsi oisa 

!nencapai 20 sampai 30 persen apabi1a sapi diinseminasi 

sewaktu perdarahan Jletestrus. 6edangkan ::l6l1.Urut 2ancock 

7an1Z dikutiD oleh Salisbury dan 7an Derr:ark (1961) ovu-
~ 0 ~ 



l4 

pai 2L~ ,j 8::J 3 e sudar:. 
-, . , 

3Xnl!' est:rus. -, . -. 
~erQaSarkan a2"Ga ter-

.seout:, ,;ak-wu "G8r2taik :.lntuk inseminasi ac..slah ::uls.i 

pertengahan estr'.IS :3ampai eEaill jam sesudah e.~<:hir estrus. 

2. ;'{etrampilan :?eternak 

:·;akin besar jumlah ternak yang di tangani dalam 3&-

tu kelompok :n.akin oanyal\. lcasus infertili tas dan l';:.awin 

berulang. Salah satu sebaa utama kawin berulang adalah 

kelalaian peternak tnengobservasi s';;lpi betina terhadap 

cerehi. Apabila deteksi berahi tidak dilakukan secara 

tetap, minimal dua kali sehari, maka penentuan waktu in-

seminasi yang berhubungan dengan ovulasi akan kurang te-

pat dan kemungkinan 'Spermatozoa dan atau ovum sudah ;ne-

ngalami proses ;;lenua (,roelihere, 1';81). 

i',enurut Salisbury dan 'Tan Demark (1961) waktu yeng 

setepat-tepatnya untuk menginseminasi sapi tidaklah 

;nungkin dilaksanakan bila orang "Gidak cermat mengaVlasi 

penampakkan berahi sapi itu. 3agi para peternak perlu 

sekali menguasai tanda-tarrda ber~~i. 3erdasarkarr pehge-

tahuan ini dan penga'.vasan yang teli ti terhadap j)enampak-

an tanda-tanda berahi sapi-sapinya, maka kegagalan inse-

minasi menjadi lebih kecil. 

3ani-S8ni betina harus diama ti secara de 1.;: a T; terha-

dap gejala-gejala oerahi selama 15 sampai 20 menit dua 

kali sehari pads. vlaktu pagi dan pet;ang. Ka-rena bebera-

sapi mempunyai siklus berahi yang singkat, sepuluh sam-



sial supSy2 jershi 3api terse but tidak ~erlewat_ ~aDi-

setia~ periods berahi den~an bibit 33~en yang sangat 

SUDur un"Guk ::emperoleh angl-ca konsepsi :}T8ng terbaik da-

Jarak an"Gar ~':slahir3.ll dengan IE pertarna taT'oeser 

dopengaruhi oleh faktor manajemen. Dengar ! :ne:r:ggunakan 

ca.tatan berahi dan ;nelakulcan deteksi ber2.hi, jarak ter-

sebut dapat di~erkecil oleh para peternak dan dengan 

efektif Glemperpendek jarak antar ;~e1ahiran (31ama et a1., 

1976). 



•• ---.I .1.. 

,iaktu d~n TemDa~ ~enel~t~an 

?eneltitian dila~sana~an cii :abupaten Jian:ur 3e1a-

rna satu bulan mulai tang~al 16 Jesesber 1985 sa~Dai 16 

Januari 1936 ... 

::e:'''Hi:uillDulan .Lia ta 

iJalam penelitian ini ,iigunakan dua jenis data, 3TSi­

tu data primer dan data sekunder. :Jata primer dihimpun 

dari seillua respond,m ,nelalui wawancara. :lata sekunder 

didapat uari laporan kegiatan 1:0, laporan pa<aeriksaan 

,·:ebuntingan, laporan ke1ahiran pedet, dan pengutipan in­

for:n8si dari instansi-instansi lain 'yang dapat wemberi­

kan informasi ~Tang diperlukan. 

Alat Dantu yang dii)ergunakan adaJ..3.h ::Cuesioner untuk 

r.;eternak. 'j1ujuan pokok pembuatan kuesioner adalah untuk 

(a) me:;,.peroleh informasi yens relevan dengan tujuan sur­

vai dan (b) j~emperoleh informasi dengan reliabilitas dan 

validi tas setinggi mungi.rin (.3ingarirr.Dun dan rtandayani 

dalam 3ingarimbun dan Effendi, 1?84-). 

DiaL'1oi1 saspel d8ri 35 orang oeternak sapi perah 

yang terse bar di 11 dssa di r~abu:paten Cianjur. ?engam­

bilan s3t~pel dilakukan Qe:ng3.n ~nenggunClkan :!letode sampel 

acak sederhana (simple ~andom sampling), yaitu sebuah 

16 
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.)ene1itian atau 3a~uan.~le:~en jari ]opulasi .~e~punyai 

~ese~;a~an :ra~g sa~a ~ntuK dipilih seoagai s2Dpel C=da 

--..:iagoes ,'.antre dan L'~asto d2.18.;:} ,Jing3.rimoan dan ~fl'endi, 

1984) • 

_~nalisi s Data 

Jalal~ peneli tian ini cti.a:noil tiga aspek pokok, ya­

i tu kesuburan netHan oetina pada ':Jakt'U. perka'i.-linan atau 

inseminasi, kesuburan pejantan atau semen, dan efisiensi 

manajemen .. Jkuran-u~uran yang digunakan dalaD penentuan 

faktor-faktor yang meopengaruhi kesuburan adalah: 

1. ,:esuouran hewan betina diukur :nelalui niL}i ]a1 ving 

Interval (::::::). 

2. ~(esuburan IJejant3.n stau se:nen iiukur :lelaui nilai 

Jonc9ntion Rate (C:l) .. 

~. ~iisiensi :nanajemen yang meliputi ketrampilan peter­

nal:::: dan inseminator diukur :nelalui ~::uesioner dan ni­

lai 6ervice ?er Conception (6/8). 



.:.=eadaan 0ffiUm l)aersh _ceneli -cian 

;; a\"Ja .3arat yang ter:nasuk "dilayah 30gor. ':;ebelah CJtara 

3ebelah '2.\imur oerbatasan cie:lga."'l Kaoupaten J']: II 3and.'...lng 

aan '::;'ar~t, sebelah Selatan berbatasan dengan 3amudra In-

donesia, dan sebelah 3arat oerbatasan dengan ,t-Cabupaten 

DT II Bogor dan .3ukabumi. 

Tinggi dari permukaan air 1aut rata-rata untuk se-

1uruh Kabupaten DT II Gianjur 890 meter. Daeral1 ter-

tinggi rata-rata 2.211 meter, daerah sedaug rata-rata 

459 meter, dataran rendah rata-rata 70 meter . 

.!{eadaan topografi pada umuill..nya, '0ianjur )3e1a tan 1e-

bin oergelomDang dari daerah Utara. -r -1-' " ,.., " • !'..e lJlugglan ....... lallJur 

Utara bervariasi kuro.ng 1ebih 250 sampai 2.900 meter. 

Keadaan ,cesuburan tanah pada umumnya baik. 

iclusim l1uj an di i~abupa ten :!ifu"'1.jur suhu 

32° G, suhu terendah 22° G, sedangkan suhu :ata-rata 

'""'lJ..0 ,.., c::, v .. r;lusim kemarau suhu tertinggi 34° C'} suhu teren-

dah 22° C, sedangka~ suhu rata-rata 26° 

di ;Cabupaten Gia..."ljur 33 

Keadaan daer["h ini ~erpengaruh olen 

ubah sifatnya setiap ena~ bulan sekali. 

18 

.~ v. Ke1embaban 

JJ.USlill 

?ada bulan Ja-



.... "a-.·~,-: '1r'. '..I..,.. ..... -.... -'- '....<. OJ 

.3umoer air te~jagi atas ,..., .,..., 
, .... v.c, 

~,;.ir ~)er:nu~\:.aan terdiri d2 .. ri sungsi an 1:2-

ra lain yang terbesar ialah Jiujung. .-iir teneh ::18:!'upa-

.;·:an sala.D. Sutu sumoer ~in.er8l :='7"ang gen17ing den ?eruUKa-

annya akan n.e.ik di ~ial{tu :nusim haj an dan ::;.enurun di wak-

tu musi!n ~e~arau. 

Identi tas ~:-eternak 

Un-cutc :nengetahui :"dentitas paternak sampel (res-

ponden) dihirJpun inJ.'or::18Si yang " . . ::le.L.:!..:;nl"Gl: umur, tine;~~a t 

pendidikan, mata pencaharian utama, pengalaman beternak, 

dan inisiatif oeternak. 

jer~3sar.:.(an l-:lo.. ifi~asi UI!lur pede.. I'abel 6, ha~pir 

selurutl res-ponden tergolong d21am usia produktif yai tu 

berumur an tara 1B sa:npai 6J~ tahun se oesar '31,4 J.;, se-

dangKan sisanya berumur ~eoih dari 64 tahun sebesar 

0,6 (E Dari ~(e1ompok beru::1ur produktif terseout 4.0 ?6 

termasuk kedalam ~elompok umur proQuktif usia illuda yai-

tu yang berumur an tara 13 s8m~)ai 40 tahun. 



'di l e~7 2. Cl ~:~S bu ,-?2 i;0D ~:L ~lYl~j:}J:' :1 '2 "{i.L::::'U t:: (:1 e 3i­

:i~:e3i U;Jur ~nhun 1925 

~'=lasi::=_"::ce3i UC1ur 
:~ -canun) 

64 

';> 64 

Jumlah 

Jum13h 

14 

18 

35 100 

'~aoel ? :-:r:enunjukkan ·oah·:.18 tingkat genclidikan 7ang 

berhasil ?8ng dicapai oleh ~esponden seoagian besar 

~anya mencapai Bekolah Jasar, sedangkan tingka~ 

3LTJ? 25,7 96, clan !3I}L~ 17, 1 '7~~ '" 3elai~ pendidikan formal, 

u:nu::tuya peternak pernah :Dengikuti pendidikan non forraal 

dalam oentuk penyuluhan-penyuluhannaupun lmrsus-;':ursus 

;yang dilaksanaKan olen Dines ~:ete.rnakan. 3ebanyak 

57, 1 9~ re sponden meuY8 tai;:lliJ. pernah ::.engiktuinya, Sed3l:g-

{can 42,9 9.& responden ,aenyatakan tidak (Tabel 8). 



.2endidikan 

Jumlah 

'J:abel 2. 

'.....l.....L _~30upa~en ]ianj~r :~enur~~ 

~la3i~~~:asi ~~il~~a~ Jen;!idi~an tahun 
1 '~:;~) 

(Iuclah 

5 14,3 

15 42,9 

9 

17,1 

35 100 

Distribusi peternak sampel (responden) 
di 'l1ilayah i:(abupaten :Jianjur :nenur11t 

:<lasi.fikasi mengiku ti pendidil:an non­
formal tfu~un 1925 

2enciidikan non-for:nal Jumlab % 

Ikut kursus/penyuluhan 20 57,1 

':I:idak ikut kurslls/"Qenyulunan 15 42,9 

Jumlah ~c; 

)/ 100 

3ebagien besar (62,9 :1"0) ;nata pencahariall utama 

responden 'ous:an se oagai peternak, sedangkan oer:-fta tap en-

caharian uta.J.8 seoagai l)eternak !lanya 37 ,1 ;.~ ('J::abel 9). 

Dari kelompok oerl:la tapencaharian u tame bukan peternak 

tera.iri d..ari petani 2.5,7 ;0, pega\.'ai :2e t;;ri :;, 7 :7~, peng-

rajin ~ %, dan lain-lain 23,5 %. 



:li1a:,:-an ~abupatan ~ianjur 
)en~2nari2n ~~uos ~2hun 1925 

.~atapenCZ3.i:la::'ian 1.l::ar:13. Jum1ah 

.2eternak 13 

0 
/ 

~~etani 

~:'egawai i."~e6':;::·l 2 

..?engra.jin 1 

Lain-lain 10 

Jumlah 35 

22 

3'7,1 

~- ~ 

r.::::J,l 

5,7 

3 

28,5 

100 

Tabel 10 menunjukkan bahwa sehagian beser (76,5 %) 

peternak -Daru berpengalaman dalam pemeliharaan sapi pe-

rah kurang dari 10 tahun, sedsngkan yang telah 

laman le'oib C:s.ri 10 tahun ~12nya 23,5 ;~. 

Tabel 10. Distribusi peternak sampel (responden) 
di wilayah .?~abupaten 0ianjur ~nenurut pe­
ngalaman beternak tahun 1985 

.2engalaman beternak 
(tahun) 

~ 10 

-,."n 
" .Lv 

Jumlah 

;:>" -( 76,5 

8 23,5 

35 100 



at~l~h ~ta3 inisiati~ 3e~~iri, ~anya 32~agi3n ~ecil 

) ~7ang bet:;er:c.a~: at23 211juran orang lain (='&oe1 11) .. 

~aoe1 11. jistriousi ceternak 3~Dpel (responden) 
ii '>!ilayah Kabupa~en Jianjur [n8nurut 
klasifikasi inisiatif 'jeternak tahun 
1935 

I{e:naU8.11 beternal\: Jumlah 

Inisistif sendiri 33 

Atas anjuran orang lain 2 

Jumlah 35 

..c~ondi 3i .2eternaKen 0a01. l.-'erah di KabuDaten DT , , 
~ , 

94,3 

),7 

100 

Gian,jur 

"'1n tuk IJellge-cahui kond..isi .:.Jetern2k8.n S2Di perah -:1i 

~abupaten DT II Jianjur diniillpun infor~asi d2ri peternak 

sampel (responden) yang meliputi: juolah sapi yang dimi-

liki, jarak tempat tinggal pet:;ernak dori "Gernpat petugas, 

kondisi ja1an dari tempat tinggal Jeternak ke tempat pe-

tugas, dan ~':al{tu yang d.ibu tuni::an =! eternak un tuk :::encapai 

tampat petugas. 

Tabel 12 menunjuk~-c8l1 Oah'.'la jumlah sapi ~78ng di.G1ili-

Li responden ;38oagian beser ('77, 1 ;~) ~<:u:rang ,::"a.ri seDuluh 

ekor, 22,9 96 yang 
, ., " . 

meml.!..lLl sapi labih dari sapuluh 

ekor. 



~- , 
.. : .. :2 cel. 1..::::: .. 

/! 0 ekor ~-

:;> 10 el-::or 

Jumlah 

. ~. 

" l'8 S qonQen) 
CL:" .. 'l_~D::iO..:1 _ .. 20upCTsr:. -':ic.!.:.j"':::C .... 8::::: .. c..rUi: .c:la­
.:3ifi~;;:3 ci ~u .. -.l3.!1 3c.p2. JeDg ,:';":':','2ili~~i ~:;~hun 

1985 

?...., 77,1 
?? a ---., ./ 

77 100 

Jarak tempat tinggal pe~ernak aarl tempat pe~ugas 

amumnya tidak j8uh. 3ebai'1yak 'j7, 1 ?S Derte::npat tinggal 

kurang ciari satu kilo;neter. Dan 2,9 :0 berjarak lenin 

iari tiga kilometer (~a0el 13). 

:1:a'oe1 13 .. 

~arak 

< 1 ,{m 

1 2 kill 

> :> ~cm 

JUI213.D. 

:-ilST'L"'_' 'D' 110:;::'; ':'"'.e~-T'''''''''-~'''' -~""·""·-'el.~ (-'-'~-"""'o;Q'--- '. _~ ~_" ~~~ y ~c_~~ct~ oc~~ ,~~b~ hen) 
Ql 'dll..syah Kabupeten ~iaIl.jur m.e21.Urut 
klasifi~asi lokasi/jarak te~o&t ~inggal 
peternak dari ternpat ;·etugas tahun 1985 

Jumlah 0 1 
/~1 

34- 97,1 

1 ? a 
~, -' 

35 100 

~>~onciisi jalan (iaL'l temp at pe~::;'2r2.1.a}.: i.:e tempa~ tJetu-

gas se08s:ian oes&r (77,1 ~]) jalan oere.sl)&l, 3,6 .~/ jalaIl 
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eli \'iilG7r3..D. :'\:abups ten ~ian,jur :-:.;ent' .. rut 
~la3ifikasi keadaan jalan dari tempat 
pete:.::-nak ~e tempat ?8-sugas t2!lUn 1985 

=eadsen kondisi ~ en ,TU!!lle.h 

J alan :)erb2. tu 

Jalan tanah 

Jalan sec;apaK 5 

Jumlah 35 

77,1 
~ r 
0.,0 

1 4. ~ - <,;> 

100 

'saran a angku tan -:lang digu:.:1.3.kan peternak ke tempat 

petugas lebih banyak sengf;tlna}can ~::endara.'3n bermotor (iI'a-

Del 1:5). 3eoan::rak SO 9:; ;':lsnggul1.akan ::-.:endaraan ber~notor 

rods empa t;, .5., 7 9~ :t:endaraan be2:'::lotor aua, sedangi(an 

:caki. 



'::'l .i:::,,-"-::;,~;-.sl: ..:.~:;;'()'J.~c:,::~el1 -'::~cln.ji..:":C ... e:1U:r~),0 
3i':::"l:e ~'3i :;:..;::'::n.a ::Il2;.:.':-c.. :;sn :721:3 '..:.:' __ ';une-

Jumlan 

:..:e:ld.8:raan berJiotor rOCl8. emp2. t 

::~e~lG.a raan bernotor :. ... oda 'iue '5,7 

L~endaraal1 ticial-: ber=totor 

3er j al8-l'1 kaki 12 

Jum1ah 100 

.:.Jari ;rabel 16 l:amoak bah""la ~'Ja~<tu ~Tan.g cii'outuhkan 

petArnal( unt:lk :nenc3.pai tewpat petug3.s ":idsK la:na. .3e-

2,9 ?J ~r:.e:ncutui:1.K3.l1 l:Jaktu 31 - so ;::enit~ den 2,9 ~':; :nem!)u~ 

tuhkan \'laktu 1e bin cia:r:-i 90 -:-l.eni t .. 
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Jis~:·~ju~i ~e~e~~a~ s~~~el (~8s~onden) 
eLi ·;il.::';'~,;"8i1 ='·=ao..l~)aten ~i2n.jur .·~e;:u.r\).t 
lela sifi~,::..::;:;.i 'J:?L~t-J. .~:'"3ng ,ii::u -::-,.:;,i.1~~ELD. '":;8-

-cernak nl1""Gul;:: ,:ienc8.;<?i te;:rp2~t )etug23 
tal1un 1 S,35 

,/aktu :rang (iiou-cuh can ·lu:nlan 

0 30 :neni t 33 94,2 

.:'1 60 :J8!li t 1 2,9 

'::'1 90 .~ senl!.. 

Lebin dori 90 ~enit 1 2,9 

Jumlah 35 100 

J:-engena 1 an .i?eternak terhade.D .0erahi, bi1::1us je-rahi cian 

Untuk ,Jenge-'cahui pe::l::;en81an peternal\: sampel (res-

ponden) terhadap bere,hi, siklus ·oerac.i, d.an "',,iaktu ter-

'oaik un "Cuk inseoinasi, dihim-;:::un inforI:l8si yang ~::eliputi: 

pen(.:;enalan tanda-tand.a bershi, pengenalan 188a Derahi, 

pengenalan siklus oerahi, 0.211 ~en~;enalan -Iflaktu terbail<: 

untuk inseminasi. 

Sebagian besar peternak telah mengetaD.i banyak tan-

cia-tandn ber3~i. satu rnacam 

tands-tand2. berahi, 5,7 7~ due., 14,3 9; tiga, Ll.5,7?S e:n-



., n ...L,.. .. 

:; en0 0D.2.12D. 

da~u ~and:: ber2hi 

~iga tanda berahi 

~m-9a t tands berahi 

Lima ~anda berahi 

Jumlah 

28 

. . 
...... c';-:'-..,"nr' -.:,..,.., " 

'-.";" '-' ,.).::-'V~_'..L::"~,,"":'. 

L~a~UpE[2n Ji22~~r .~erru=~~ 
t2.nri3-t3~c...~ ·Je:rs~!.i t3D.Un 

- .. 
u l).;.:1l.3G 

(~ 

? c_ 

16 

4-

35 

5,7 

1.4,3 

45,7 

i'" LL ..l...l., . 

100 

~. / L!.':- a (:<) .;:)8oaglan De sar \ . .=..,./ ,.J peternak :1engenal saat be~ 

rahi hilang apabila terlihat berahi pad2 pagi hari yaitu 

Dad2 3iong atau sore jeri, 17,1 pacia i.lari i tu Juga, 

~ besok ?S besok siang e..te.u 30re ('1:a-

bel 18). 
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,..., .. - ..,,..., 
_:".'2D8J... ..LO .. ;~s~~~~~~; ~~~;:~~~~n 3~~~~;U; ~~~;~~~~nJ 

per..:..6etahus.n seat jers-hi hi~&llg s.pabila 
Cer lii:13 t oerail )ade. i!agi Q..ari ta~un 
1935 

:engenalan saat berahi hilang 
apa"oila terli:'1at berahi 'pada 
~)3gi hari 

":adc pagi l:lari i tu juga 

3iang atau sore hari 

3esok pagi· 

Jesok siang atau sore 

Jumlah 

Jumlah 

6 17,1 

15 L~2, 9 

12 34,3 

2 5,7 

35 100 

·rabel 19 menunjukkan bauwa sebagiaIl besar (54,2 ;j) 

peter:lak ':1engenal saat berahi hilang apabila terlihat 

berahi pada sore ~ari yaitu besok siang atau sore, 

2, '3 >; pads. sore atau :nalam i tu juga, 40 ;6 besok oagi dan 



?Ij 

.." C, 

..L. ~_ 0 

. .. 
\. re 3 ;!OUa8n) 

<,_ bU~jc.:; 1;82.: ]i·:":r.:.,l1..i.r 
~genala~ S8Zt j~~chi ji~c~~ spcbi13 ter­
lih2t ~er3hi 22U2 sors 23r~ t2iu~ 1935 

.;..,:'8.ngenal.'=:n 3a:::'t oershi i.1il2.2.1g 
3pabila ~erliha~ ber3hi pade 
sore hari 

.:J8sok 

38sok siang 3.to.u 30re 

~usa ~agi 

0urulah 

~ . . 
J u::nJ..,s.n 

1 

14-

19 

1 

35 

2 a , .' 
40,J 

54-,2 

? 0 -, ' 

100 

0eo8.gian besar (60 ;~) jav.1aoan ~\et8rn3.k l:;eriadap 

waktu terbaik untuk inse:ninasi aDA.bil:S. terlihat cerahi 

pade pagl ~:ari yai tu Dada siang a T;8U sore ~1ari, seriengl:an 

;; lainnya pad3 pagi 118ri i tu juga (Tahel 20). 



:i=- ':J=-=-878..:-.: 
_--- e:1.,:;e:na1.2..D 

.. ~;OU,)C: ~e:2 ,':;:'c.r:;"jur ,Jel1UrU"G 

"eter:::::2~: ~e::'_~2·i89 ~,"Ta~<tu t2J:'-
:)ai~: :.lntuk iTlse,,:in2.si e')8oil& "::2rliiat 
beraii pads ?a~l ~ari ~2hun 1935 

v &VJG.Di;2'l pet;2:rn2~l: teriadep ~',iGk-;:;u 

'Cer"Jaik un tux inse,::inBsi &';)8 bi-
~s ~eE~=-~:at ~er~~i ;ada pagi 
hari 

2iang atau 30re ~lari 

Jumlal1 

,~e oag;:...an :]8 sar 

~uwlah 

14- "'-0,0 

21 SO, :J 

35 100 

Deternak terhad.ap 

waKtu terjaik ~ntuk inse~inasi apabila terlihat berahi 

?ada sore nari Y8ltu pade be30k pagi, sedangkan 14,3 ~ 

:a=-~~ya ?ada sore atau 3ala~ ~tu juga (~abel ?1 " 
'--'-)-

'1:aoe1 21. .Ji s tl-'i Dusi pe"Cernak s8:npel (re sponden) 
di ~,.tilayah Kabupa ten ,,jianjur :nenurut 
peng'8!.lalan ?eternak terhadap · .. :aktu ter­
baik untuk ins80inasi aDabila terli~at 
bera!'li pede sore hari tanu...1J. 1985 

Javlaban peternak terhadaD wai:tu 
tsrbaik untuk inseminasi~apabi­
la terlinat berahi pada sore 
Llari 

Sore atau 8alcm itu juga 

3esok )agi 

Jumlah 

14,3 

50 

35 100 



;:1.311 .::. '7 
./ , i 

::sClel ?? 

32 

-:en-

" . 
'.J Qua 

'::'iSL;:cibusi )ete::::'~J..a~( 8~~'::roel (.ces\)ono_en) 
ci.i ·:Jila~i"8.h ~{abupaten :Jianjul-' :nenurut 
]engetahuen petGrnaK tsntang sik2.us be­
:ral1i tahun 1 ().s:5 

...!enge tahuan peternal:: ten·:;a::.-:g 
siklus bs!'&..hi Jumlsh 

(:ninggu) 

2 3 ~? 9 ,:-, 

3 ;r -) 71 ,4-

2 5,7 

JUhlls~ 55 100 

.Jete};:s~ 

untuk .:tengetahui gel3ksanaan neternak ss:npel (res-

, , , " ". - - ,., " - "~ . pona.en) t;ernaa.ap a8t;8KSl :)8:Lal1l a:::..nlmpun lu:or::laSl :T&"lg 

iJ.elipu ti p_elaks8naan deteksi berahi, fre};:uensi deteksi 

berahi, dan la:11anya deteksi 'oerahi setiap ltali pengamat-

an. 

'Tabel 23 .11enunjuk.::::an seoagian Desar geternak belum 

:.ctelaksanal-Call d.eteksi jerahi setia 9 L1ari. 3ebenyak 

48,6 ?j peternak menyatakan :nelal{:u~<.:an deteksi berahi se-

tiap hari, 3edallg~,:an .:31,4- 9) tidak ;·:1elal\:ukan deteksi be:.:. 

rahi setiap hari. 



'2:aoe1 23 .. Dist;riousi ~)et,:;t:'n2.:.:: 3~:;r.rpel (res"?onden) 
eli ':Jil,s"':~,3.h _'~2 oupa ~en ':::iaD ,jUI' :Jenuru t 
)e1s.:.-:sena2,n det8ksi ":)ere,hi -csllun l"?:55 

~e~ek3i berahi setiap hari Jumlah 

fa 17 48,6 

18 51,4 

35 100 

3ebagia..'l besar (58,3 9/;) peter!1ak ;~lel&ku2:2n deteksi 

berahi dua kali <ialam setu hari, 23,5 ?6 satu kali, 

11,3 9S tiga kali, dan 5,9 7,; lebih dari tiga kali ('J:abel 

24-) • 

Tabel 24. Distriousi peternak 3ampel (responden; 
di '.vila:yah Zabupaten :Jianjur ;nenurut 
frekuensi deteksi jerahi setiap hari 

d.eteksi oerelli 

=?rekue .. lsi cieteksi berahi setiap hari Jumlah 

0atu ~':ali 23,3 

Dua ~ali 10 58,8 

[riga kali 2 11,8 

~ebih dari tiga ~ali 1 

Jumlah 17 100 

J.J8.::18. u.eteksi berah~ terliha-t pacic !:fs 'oel 25. 3eba-



'I r: ,-; 
-' , ( ! :::: 

lebih ~uri 16 .Gsnit. 

'1:20e1 25. Ji3,"[;::'2. busi )Ste2:'n2X sarnpel (rs s;JolJ.'ien> 
eli 3.~"3n Kabupa~en ~ia:"l)ur :~enU2:'ut 2.3-

_lSlly~ ~e~ek5i 0er~:li ;3e~i~) ~&li )engu­
l~3ta~ ~)eternak 78Cg .ela~u~an detek3i 
;)aro.hi .:3e-cisp- na::'i) tO~lun 1 ::.;' 

~aLanya deteksi oer3nl 
;3e""C~&p ~\.ali ~)en6a.;':Ja tan Jumlah 

< :;; menit 7 41,1 

~ 1 " ;nenit j , 7' 
/ _v 1. , ... 

11 1 ::; 
-,/ :lenit ;5 17,7 

)' 1 ,-
-'-/ :':leni t :;; ')7 ,-

c....?,) 

, ___ l ~ ......... 17 100 u U.1 • .t..L.C..L.L 

Untuk mengetahui ;.ela}::sanaan .?eterna~c terhad2p pe-

laporan s~::,pi berahi dihil.J'~un informasi yang :neliputi 

pela:)uran Je::c:;hi epa oils terlihai: tanae-tendo je:rs.hi ;)2-

aD pagi "nari, pelaDor:::tn Jerahi a"!)8.oila terlihat tanda-

taTIa3 berahi pada sore hari, d8n ~elanoran ~epada inse-

:Jinator kaDan per~a~a ~ali terli~3t jerchi. 

Dari 'rabel 26 taopak b8..L~r,,ra se~e.2ien oeSer peternal: 

seger3 ~elapor ~agi :.1 ari i. tll 

hi pada pagi hari Jeoan:;rak 82, 6 ~. se:;er2. n:elaDor pagi 



.~ -r''-' -,-, ,n 
,:.;:. ::.~ 0. '-'...:.. J..-..;:. 

'..080e1 

.;Sl:::tu terlihat 
oeral1i 

?ar..:i 

.,~ore a tau malaD 

Jumlah 

..JistT'ibusi peter-n2.t:: s2IJpel (.::'8:3ponden) 
di ~i:ayaj ~aj~paten Jianjur ~enurut ~e­
le:)oral1 'uB::::'sLJ.i ta~1Url 1935 

,,ia::;:tu 
yelaporan 

Pagi ~lE.ri i tu jugs 

_Si:::.nga tau sore aari 

30re atau :~,3..l.2dJ 

:"tu juga 

..Desal\: -:Jag:i 

JlIOls.h 

~0 c:. '-;; 

6 

35 

.~ 

.~ 

26 

)) 

82,S 

17,4 

100 

?,-. n -:>,( 

I}J! -(-;-,) 

100 

Tjntuk ;;enge-r;anui ketrampilan ~.eternak samnel (res-

ponde!}.) d&lan:l :l8.naj e;;1en d.:"hi~n!?un il1for~71asi yang :1elipu ti: 

tetap ]iela~-cukan cieteksi oerehi setelah ss--oi tersebU1; di 

I3, :::elaporksu ke-:;ad3. petugas apabila s2Din:ra sudan 1e-

bi~L1. dar=- tiga .:;-:ali di 13 teta9i tidE.k bunting, dan Bsat 
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~elak~~an deteksi jer2hi seteleh sapi terse out di I~ dan 

tid~k ,elapork3D !ce~ada oetugas suabile sapinya sud~h 

le:)ih :j.2l---i tiga ~':al2. di =J teta.?i tidal: bunti:::J.g .. 

se :) 82':i an ',)esar ('74-,3 

22.,9 :~:, '90 -L1ari., dan 2,8 to; leoih ·iari 90 hari. 

Tabel 27 .. lJist;:iousi peternak sar.rpel (resporrden) 
di -..;ilayah r.(abupaten Jifu"'ljur ,nenurut sa­
a"G di IB setelah s~3pi mslanirkan tahun 
1985 

,~2.at :-:i =.3 sete2.ah 22."Ji ;neleDirz.an Ju:nlah 

60 

90 

~eoih dari.9C 

tIumlah 

.~ ' ........ .,...,..; " 
\ l.LC"!"...!... J 

26 74,5 

3 22,9 

1 2,3 

35 100 
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:~en.j3 cii 65, 13 :-'~ yau3. tahun 1923/.2.. tetapi -turun ~':ei2 bali 

~ceseluruh3n p3cia tahun 1983 57, 23 ;7,~ naik men.j adi 66, 46 ~'-~ 

pad::; tahun 1984, den t~rlli""1 ~(emba1i C1enjadi 63,25 9~ yads 

-;;2-.-''lUn 1985 C::aoel 28). 

_:..ngka ticie.k kembali berai1.i \_.Lt.) r.l8.sil rei-capi tulasi 

~{egiat3.n ~3 per ins8;-llinator eli i~abupa0en Jienjur tahun 

1985 oerciasarkan nomor urut ;]7ai tu ::1.asis, .. 
• 1 , 

De;len L, =. l~ZlZ, Andi D dan ~upendi ~a3ing-masing 

:::--- ""TI' ,r;" 
"JC, J"T' , , 

produ~{si yang paling iJanyak cii temukan padG tahun 1 C;S3 

yaitu zGo3.nyaj;: 32,33 '~;, ~::ernuciian diSUS1..:1 dengan -·':;orpus 

~uteUQ ?ersisten 22,66 ?;, aspesifik 20 %, dan endometri-

tis/vulvitis/vaginitis l5,2~ % (Tabel 50). Pada tahun 

19B4 ~casus enciOGletri tis/vtll".ri tis/vs.gini tis dgn aspesifik 

:11erUp8.~<:e.n ~{&SUS yang .oaling oanyak di '"ce~:l].i ~73i tu seoa-

l1y3.~( 27,05 - ke::1udian disusul den;;:::an s:.asus i.'li.')ofungsi 

OV!:l'Y"'; urn ?LL "(1 c:;. d~~:l Corous Lutel..::Il .?ersisten 21,13 c:~ • ....... ~.... ~. '-., ( .. ,v.~ . 



Tabel 28. Nilai-nilai Hasil rB Tah un 1983 sid 1985 

Tahun 

1983 

1984 

1985 

Pemeriksaan Kebuntingan Bunting pada rB Jumlah Jumlah 

r 

250 

218 

178 

Sumber 

kebun- P K B 
H rH r IT HI tingan 

87 35 138 50 25 213 372 

90 17 132 71 13 216 325 

59 27 114 34 15 163 264 

Anonimus, Kumpulan Laporan !<egiatan Pemeriksaan Kebuntingan 
Kabupaten Cianj ur ( 1985 ). 

CR SIC 
(% ) 

55,20 2,31 

65,13 2,00 

64,04 2,14 



No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Tabe1 29. Rekapitu1asi kegiatan IB Per Inseminator di Kabupaten Cianjur 
April - Agustus 1985. 

Urut Nama Inseminator Kecriatan IB Jum1ah Jumlah NR 
I II :UI ( % 

Mesis 117 72 32 221 45 38,46 

Deddy 107 51 33 191 56 52,34 

Andi D 91 29 4 124 62 68,13 

Supendi 63 16 12 91 47 74,60 

Heri W 60 22 7 89 38 63,33 

Deden K 55 20 12 87 35 63,64 

A. Aziz 25 9 34 16 64, 00 

Sumber Anonimus, Laporan Tahunan Dinas Peternakan Kabupaten Cianjur 

( 1985). 



Tabel 30. Kasus-kasus reproduksi yang ditangani oleh Satgas 
Klinik Hewan keliling FKH - IPB 
Tahun 1983 - 1985. 

Endometritis/ Hipofungsi Ovari~n Corpus Lutea per-

'Jumlah 
. 

Tahl'ln .~ Vulyitis/Va- % sis ten 

ginitis 

,Jumlah % Jumlah % Jumlah 

1983 16 15,24 34 32,38 24 

1984 23 27, OS· 21 24,72 18 

Sumber Anonimus, Sa tgas Klinik He\.,ran Keliling 
Fakul tas Kedokteran Hewa n IPB ( 1984 ) 

% 

22,86 

21,18 

Abortus Aspesfik 

Jumlah % Jumlah % 

10 9,52 21 20 

23 20,05 



.:: .. a-oupaten .Jaeran I'ingkat II -Ji811.jur merup.s.kan dse-

ran jeriklir.l din;;in ciengan sallU ra:;,q-:rsta 

. , . d . .)~ 0 rG.USlIil nUJan an_o C 98.Q2 21u3irn ker.1ar2u. Zetinggian 

d2::-~ p8::'::lukaal1 air lsut rata-r2ta 390 ~;let8r del1.gan ke-

suburan tanah dan sumoer air jaik., oerupakan suatu 

kondi.si yang :Tlenunjang unt'llk dc.erah neternakan sapi 

perah ... 

Daya dukung alA.m ditunjang oleh motivasi para pe-

ternak yang sebagian besar (94,3 %) berusaha atA.S ini-

siatif sendiri Ulemungkinkan pengembangan ternak sapi 

perah. A1:an tetapi hal tersebut kurang ditunjang de-

ng-an ::J.ata pencai.1.rian utama pet:ernak yang sebagian beser 

cayakan ?engurusan sapinya kepada orang lain yang ku-

rang berSL-lngguh-sungguh dalam aeternak. 

Jumlru~ pemilikan sapi perah y~~g oleh karen a 

(77,1 9G) kurang dari sepuluh ekor rnemudahkan peternak 

dalarn pengamatan saoi-saoinya. Selain itu ternpat ting-

gal petel:'nak yang hanya irnrang dari satu kilometer 

(97,1 %), dengan seba~ian besar (94,2 96) waktu yang di-

butuhican peternai<: untuk sampai ke tempat )etugas kurang 

dari 30 ~neni t, l(exudian di tunjang dengan kondisi jalan 

oeraspal (77,1 9{) dan tersedianya serana angkutan kenda-

raan berZlotor :coda dua d.e-.n e:::,pR.t (65., 7 :~;) danat :uemper-

41 



yang baik y2itu 55,20 ~ pea? ca~un 1 ~3, 65,3 ~. p2da 

tahun 1924-, QaD. 64-,01+ " pade tehun Demikian pu-

"'1 ...... rl-::::,,,,,..... n n'l l' ..... ,.,-, "+-?"71" 100:;:: --., 1'10 . , ...La l.I.. ...... ll6Cl. _ _ l_a 0/·...1 ~laluU ,-.,:J ""Ganun _--",)./, ::::::,v' "t;8QUn 

2,14- tahun 1935. tetapi .c:urang 

dei.-:.gen interval an""Gar .'(Alahiran ysi tu rata-rat a 13,5 bu-

Ian d3ri 61 ekor sapi. 

Angka ~-consepsi ser:gat di.Jengaruhi olen ~cesuburan 

semen. .ia1aupun ,semen yang dihasi1l~an Balai Inseminasi 

3uatan sud.ah diuji daya tahan iidup spermatozoa sesudah 

pemoekuan, akan tetapi ~{esuburan semen sangat dipenga-

runi oleh cara-car2 ]enyimpan2n, dan perlakuan lair~ya 

se\'Jaktu cialam :perjalana..1'l au tara Dalai Inseminasi 3uatan 

38mpai ~·;:.e saal: diinseminasikan. 3erdasark~~ ni~ai C~ 

yang d.idapat yai tu ratz-rata 61, 45 ~~.5 :TIaks. penyimpanan 

dan .Qerla.l\:uan lainnya se 1:1aktu dalam perjalanan dari 3a-

lai Inser.1inasi 3us.T.an sa.illpai ~::e saat diinseminasikan 

cu::up baik .. 

~';ilai 3/G rp_ta-rate. 2,1:5 !:lerupakan nilai yang cu-

lrup baik untuk Indonesia.. '::~ilai 3/G saIlgat dipengaruhi 

oleh ketrampilan inseminator .. 

l:cetrampilan inse:r:il1stor o6:::-pengaruh 

terhadap proseduE' pe2.a~senaan =3 ~)ad2 s2:)i ·ger8h den da-



pat 0&11\"72 -;:;r8.l"l.5T::Or 3:per:::atozoa di d.alam 3alur2.n repro ..... 

du~::.3i sapi be-cina sesucish dik8.~·/inke.n ter,ssntung pad9. ye-

e~::an "~:en:ye:)8bl':an kontrslc;i ut2r'.lS ;yang ~r;.embawe. sper:Ja-

tozoa sa:rpp,i ~:e tuba falopii, ter:L)a t terjadinya ferti2.-

isasi. :=arena epinephrine, {lOrmOn yang ciiley8.s1.,;::&l1. k3-

renA.. ~cetakute.n, .::er.;.iliki Gktivitas yAng oerla\,'Janan de-

ngan kerja o:;::ytocin dan ::lengurangi kontraksi uterus, 

:r.aka transpor sper~::1atozoa ciii{urangi .. Jadi nervositas 

;yazlg "~"lenyebabkan j)elepasan epinephrine dapat diduga 

berpensaruh Gerhad.ap trans~)or sper::J.atozoa .. 

. :a~tu J'"'"ang setepat-tepatnya untuk :Uen;;inse:r:inasi 

sapi tidaklah mungkin d.ilakse.uakan bila orang tidak 

cer:Jat menga',",r8si penampakan ber2hi s8pi. Fara peternak 

perlu se~-;:ali mengenal tanda-tanda berahi pad.3. ternaknya .. 

3erdas8.r~(aL pe:::lgetahuan iui dan pengavlasan tel:" ti ter-

hadap pena1:lpakan tanda-tanda berahi sapi-sapinya, maka 

;,:egaQ'a1a.1'l inseminasi menjadi ~;:eci1 (i3a1isbury cian Van 

" . 1""\ l.Jerr:arlI ') jCl.) • 

3e-oagian besar peternak (Sl LL 0/.")\ 
,./~, ' .. '-' tidak me1akukan 

deteksi berahi setiap hari. AJ::2.n tetapi da.ri 48,6 % 

Deternak ,rantZ r.lelakukan deteksi _ v u bera.hi seti2p 
, . 
narl~ 5e-

oFlgian -oesar (76, 5 7,~) melal;:u~an deteksi "Jerahi -dua 



s.epi o..engan teliti dan pencatatan. .::?encatatan ::lengenai 

2D2 7'2..ng t8T'.jadi de~gan SC'yi-S2Pinya ~Tan; be::--ijuna un~uk 

:nerar.::all:;:an ~ceade..an yeng akan d2t2i'lg, akan ~_1e:r:per1;inggi 

efisiensi reprodu~:;:3i (3alisbury dan 7an :Jer.12rk, 1961). 

iengamatan terha<iap berahi ~rang leoih sering alIan :nena-

ilIan konsepsi. 3eoerapa semi d2pat :nenunjukkan lA.l'la be-

rani yang singkat sehingga telah terle t:1at, :neskipun de­

ngan due. lcali pengamatan. 

Gebagian besar peternak (22, 6 ~7,~) segera :nelanor pa­

da pagi hari itu juga aDabila tp.rlihat berahi -;Jade pagi 

hari, ekan teta-ci 74, 3 -?~ baru oe2.anor keesokan harinya 

(esok pagi) apabila te:r:-lihat berahi pad2 so:r:-e hari de­

ngan alasan bah\'la sani akall di 113 3:eesokan llarinya (e-

sok pagi) anabila terlihat berahi T)ada sere hari. Sela-

in i tu sebagian besar peternak (97, 1 ~)) welapor kepada 

inseminator i:3pan pertama l-:ali sani tt=:rliaat berahi .. 

. ;enUT'ut Salisbury dan "fan Demarlc (1961) ~etepatan \'Iaktu 

)elayanan inser:lina.si :.Cterupe.kan salah satu Ia.ktor 7]'fu""'lg 

:nenentukan prosentase angka konsepsi .. ·,jaktu opti:num 

dan insel'lin2Si sela~a atau sesudah est:r:-us adal~ dari 

,ge-rtengahan estrus sampai enam jam sesudah akhir berahi. 

3ile. dikavlinka.l'l lenih a:'la1 atau lebih 1a.'1loat :nungkin 



~enj~di lebib ~ecil. 3e~agai )atokan diadakan kesepa-

iet pe:r8ul3.an oeT'o.hi pads pagi l1ari supe.ya dikar .. Jinl-:an 

pada sore hari, dan aDaoila t8T'lihat berahi pade. sore 

hari, 3upe.ya dikawinkan pada pagi hari beri2cutnya .. 

. ;8i:C"GU perks;:Jinan ini ciisesuai].c2n dengan larnanya estrus 

dan ' .. .raktu o"VUlasi .. 

~jipofungsi oVariUl;] !:lerupakan kaslis yang paling ba­

nyak eli telllukan di ~{abupaten Cianjur pade tal1un 1983. 

i·':~nurut Toe1iheT'e (1981) kekurangan ,TIakanan pada peter­

:u.akan rak;y"at :nenyebabkan terjadinya hipofungsi ovarium 

yang diD.anifestasi3:an ciengan };:eadaan anestrus dan kega­

ga1an sildus berahi. Kadang-l~ad::mg di temukan pada in­

auk sapi, dua sompai empat bulCill sesudah partus sewaktu 

1aktasi tingp;i. 3erbagai g3ngguan dan penyakit post 

partum seperti retentio secundinae, distokia, paresis 

puerpural~_s Chypocalc emia) , ketosis, mastitis dc.n ::e1:::1.-

hiran kembar dapat ::lenyeb8.okan penundaan berani. Seki-

tar 7,5 ;,; dari sekelompok s8-pi t;idak memperlihatkan be­

rahi yang je1as dengan ovarium yang 1icin dan tak ber-

fungsi. [~esembunan dapat t8rjadi sponta.."l bila he\'lan 

dikemba1ikan pada Kondisi semula. 

Kasus ~.:;:ega~a1an reproduksi yang banyak di temukpJl 

di "abupaten Cianjur p<:tda tahun 1934- ada1ah andometri-

tis/vul vi tis/vagini tis Q3n ,? spesifi};: yai tu se 0anyak 

27,05 ;:J. :'-:enurut T'oeliilere (1931), 3et:ritis d&n endo-



tis t;)ost ~)artul:1') p:!c:netr2. cl:Jn lesio traumatii·: atau "?er-

luke.an ;;ad3. uterus, cervix, vagina aT-au ilulva. 

':ektor ini amumnya oerhubun~8.n dea~,;an .:.(elaDOaT.an involu-

si u·cP.Y'us, pengeluaran ei:sucia t Llterus secara k:ronis dan 

L::elamba tan penyem. buhan enciometriu:n_ Infeksi dan perba-

r{l ... ~an uterus ;nenghalangi atau ::lengi1amoat konsepsi yang 

d. . . .. ~ . !' '-" 1.-., l "Ganaal u.;;:;ng811 penlng,t\:a 'Gan angKa ;~I v .. 

:Lnformasi dori bero;:u=<:ai pihak den pemeriksaan yang 

dilakukan pada ternak sapi :nenunjukkan oahw& faktor ma-

nusia 1ebih banyak :nenyebabkan kegaca1an :c'eprod.uksi pa-

de t8rnaknya d3ripads ~ead3.an he t:lan betina i tu send::' ri. 

Faktor-fa~-ctor manusiawi terletak 9sda kes21ahan :::ana,je-

men yang .neliputi perkandc;ngan, pemberian :uakan, detek-

si dan pelapoT'an berahi de.rl _ erkawinan, pelaksanaan in-

sewinasi buatan, LJ8::1e:riksaan ~ebuntingB-"Q dan pemeriksa-

an serta penanggu1an;an ke~ajiran (Toelihere, 1981). 



3erdasarKan ~asil 0enelitian ini dapa~ diambil ~e-

simpul2.n 3eoagai berikut: 

1. iu:gka konsepsi (::;~:r.) se:::ecar 55,20 ;~, t3b.un 1983, 

63,13- ~:'~ tahun 1981+, cisn 54-,04 r;c t3.hun 1985 :Tlenunjuk-

kan oah\'Ja kuali tas semen beku dan. ~(esuburan sapi pe-

rah betina di \'li1ayah :i:abupa ten Gianjur cukup tinggi. 

2. Ih1ai BIC yang mencapai 2,31 tahun 1983, 2,00 ta..':tun 

1984 dan 2,14 tahun 1985 a9:ak kurang sebanding de-

ngan nilai CR. 

j.. j-ar3.k antar £elahiran atau :ICalving Interval" rata-

rata 13,5 bulan oenunjukkan bani:la penge101aan repro-

auksi belum illaksimal. 

4. .:\.asus penyeoab KegagalD-ll reproduksi yang terbanya..1.c 

di temu~{an di lapangan :pada ta..1-un 1953 adala~ hipo-

fungsi ovar2.um (32,3,3 96) sedangl\:an endometri tis/ 

vulvi tis/vagini tis dan aspesifik terban:yak (27,05 96) 

ditemuka..~ pada tahun 1984. 

Bar a n 

1. .2enyuluDan seba:zai :nedia yang efektif untuk mening-

l-~atkan ~-:.e~.1arnpuan '~)eternak perlu leoih diintensifkan 

,;;ela1:se.naannya dengan rnemperhatikan faktor-Iaktor 

/1 r; 
~I 
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=7sng .Je£:lpen;:..:;o.r~.1hi "':.eDeI'~S3il&n ')en]ulunan terse-out .. 

rena l:eterlioatan ?8te::'!lal-;: atau orgsnisesi peternsk 

[Jenentukan l<:eoerhasilan I.3. 

2. l"'erlu di:)erbaiki mana.leI2en dan '~)enanganan ternal<: 0-

leh ceternak dan inS8minator untuk r::eningl~atkan ke-

suburan ternak. ["lanajei:1en dan ~)el1.anganan te-rnak 

ter:nasuk cera ;>emel:"haraan, pemoerian ;nakanan, pe­

laksanaan inseminasi dan pencatatan serta pemberan­

tasan kemajiran. 
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.2I/1l6 

d/814 

KII/21 

KI/555 

. -~/"6(' . .:::' . .1.. ./ .5 

!:CI~/10 

HI/286 

'7~/1 P!L l.~...l.. ~ ___ '. 

KII/151 

,GI/327 

KII/440 

KII/215 

----/-- ..., l\. I i ')~-ic:. -- ./ / 

'I'82:1gg&.1 
~-'l e la:.~irkan 

1-5-81 

10-8-81 

22-11-81 

15-12-31 

23-1-82 

15-5-32 

l2-3-82 

11-4-82 

8-4-32 

27-6-32 

12-6-32 

10-0-,32 

18-5-,32 

20-5-82 

3-7-32 

27-7-22 

15-7-82 

13-7-32 

20-7-82 

-~s.ng·g3.l 

;';el8.nir::an 
LL 

1-7-32 

14--9-Es2 

2S-10-r32 

2:S-2-.s3 

lLL-5-33 

21-S-83 

23-5-35 

14-5-33 

20-5-33 

17-6-33 

18-E,-,33 

24-7-:.33 

1.3-7-33 

1.5-9-83 

7-7-33 

4-.3--33 

1-':-23 

51 

:nterval 
ii.n-Car 
ielahiran 

422 hari 

357 hari 

5=)4 hari 

363 hari 

380 hari 

341 hari 

545 hari 

357 :1ari 

354 hari 

335 hari 

356 hari 

324 hari 

4,77 - -n8rJ.. 

412 hAri 

4-69 hari 

371 hari 

459 hari 

3·SC) hari 

391 hsri 

357 hari 
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",--,.. I,.·...,~~,n 

.!.':...~/ /i,-,' ( 

~\II/729 

'-'/"" i:......L -t-'""t'" 

-- '-- '~'7 
L\ .. 1../ .L ,.Ie::. f 

~~II/174 

iCI/33S 

lC-,?-·:~,2 

'-;-9-82 

10-9-82 

25-'~-82 

10-9-22 

:~-10-82 

2.5-10-,32 

'r ., ,-"', -,-, 
:::'::O-.l.V-oc::. 

2-11-02 

9-j-32 

2-12-:32 

16-12-.'32 

5-1-85 

22-1-33 

5-2-83 

1-9-(33 

30-3-:.33 

1-9-85 

lj-2-2;L.:. 

26-12--33 

14--2-,34-

17-11-53 

30-11-83 

, ....... ....., 01' 
/-c-'~-+-

341 Qsri 

345 ha-r.i 

357 hari 

354 hari 

385 hari 

356 ~1ari 

324- i.1ari 

412 ~ari 

371 ~lari 

459 h2.ri 

;;51 hari 

575 hari 

329 hari 

4-16 hari 

54C l1ari 



,:0. 

45 .:II/216 

--- /-, ''-''"'l 

A.i..-,-/J.~..L 

48 21/4-13 

49 !\:r:::/641 

50 KII/260 

51 tcII/622 

52 

55 

54 ;.-"/0" 4 _lo............. ..J... 

57 2IV/1233 

53 IGI/545 

50 -r'-/604 l\...L..l.. , 

61 IG:I!712 

-" -
:'~e J...2.D2..r~-::':2.n 

7-2-35 

----~ '" -­/' /-'1-'--," '-, ./ ~./ 

14--3-d3 

11-4-35 

24-4-33 

25-:H~3 

3-6-83 

3-12-83 

2-11-83 

3-11-33 

19-11-33 

16-11-83 

21-11-33 

29-6-:34 

.elahir~ce.n 
II 

,22-3-34 

1'7-3--:34-

16-7-34-'" 

31-7-34 

2-6-84 

11-7-84 

18-4-84 

- 7 o· :;- -'-.l/ 

3-7-35 

11-5-;35 

7-11-33 

27-10-85 

31-10-84 

2-7-35 

In-;:;erv31 

jari 

402 hari 

)l5 i'lsri 

567 hari 

462 hari 

4f34- hari 

1+05 hari 

~13 ~.I.8ri 

320 hari 

573 hari 

523 hari 

556 hari 

365 hari 

"43' -/' narl 

523 :1arl 

345 hari 

368 hari 

Jumlah 24.738 hari 

liata-rata 405 hari 



-,-,am£)ir3.n -::::.. .::Jei'tar _;'o:!ul~~::.;:" . .)8:)l :'82:'sh ._"arlun 

1979/1 _ ii .ilsysh ~=20U?2~en ~=-anjur 

~o. ~ecamatan 

1 

~ugeYlang 

.:..··ace-c 

:; ii·cal ang 

6 Ciranjang 

7 30jong Picung 

3 Karangtengah 

9 

10 

11 

12 

;] e.rungkondang 

-, " , vloeoer 

Campaka 

ciukanagara 

13 i.(adupandak 

ILL J?agelaj~an 

15 Cibinong 

16 3indangbarang 

17 Cidaun 

Jum1ah 

Jarrtsn . 2e-sina 

23 170 

2 16 

30 

2 

251 

:.::;,umoer: l.JalJOr~1n 'i.~ahullan vina.::; ?e tern8.~(e.n .Jaerarl 
ling~at =1 Kabupaten Jianjur Tahun 
1')79/19,=,0 
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:2ft~r io~ul23i 02]1 _er3h ~a~un 
"':":' ~ __ :/lC<~l ·-J.i ,'i-=-·37.SD ,_~ehUT;3';::2n :iDn;jU::' 

Jantan . 3etina 

1 8i8njur 62 

·:~ugene.ng 131 

266 

4- ~i~(along 10 

~·iande 

6 
. ., . . 
vlrfu"lJ ang 

7 Bojong Picung 10 

8 f~arangtengah 

9 Jarungkondc'.ng 12 

1" -~ ·~ioeber 

II Jampal<:a 

12 3uKanaga-ra 2 

13 Kadu:pandak 

l~ Pagelaran 

15 Cibinong 

16 3indangoarang 

17 ·8idaun 

uumlah 

c>umoer: i.a~or3.n 'l:ahunen .Jinas feternakan Daerab. 
ringka t .LJ. ..t~abupa ten Cianjur ~i:ahun 

192.0/1981 
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!.J8I 'C3r ;":)"~ulE;si .=:sni _"' ':,rah ~3(11..ln 

1 ~~,el/ 1?:':.,2·:i::' ,:i2.3~·:'":;l1 ~C2 DU.'~)8 ten ~i2n;jur 

,"::api ?erah 
;0. iecamatan 

]antan .. 3e-cina 

1 0is.~jur :> l03 

2 Jugenau2; " ~ ' v. -, 503 

:; :?acet 105 706 

4. ~ikalong 

5 ~·'lande 

6 Giranjang 1 

7 Bojong" Picung 13 

8 1 10 

9 :;J arungkondang 4- 17 

8ibeber 

II Campaka 

12 Sukanagara 

l5 i~adupa.l1.ciak 

14 2age1aran 

;,;ibinong 

l6 .3indangbarang 

17 Cidaun 

Jumlah l38 1553 

~3.PJr3_n ~a~:;':lGn Dinas "?'eter:la~can Daerah 
Ting.:.:a t l.i. i~abu~9at8n Cianjur Tahun 
19U/1C82 
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~a=pir8n 5 .. ~)ai'tar ~")o ~;ulasi ::,e-Qi ':'-:eI'a~ '~3hun 

1982/1933 di Ii ~a:;:8.h ~~a bupa -cen :;ianjur 

1 

) 

/, 
~ 

5 

6 

7 

, . . 
·..Jl2.!lJur 

·Jugenang 

?acet 

.]ikalong 

:Jiranjang 

30jong Picung 

8 Karang~engah 

9 ',} arungkondang 

II C;ampaka 

12 S~kanagara 

13 Kadupandak 

14 Page1aran 

15 Cibinong 

16 Sindang"Darang 

17 Cidaun 

Ju:nlah 

.3aDi ~;eT'ah 

Jant:an . Jet;ina 

116 

363 

760 

2 

15 

23 

1279 

.:)umber: Laporan ::i:ahunan :Jine.s Peterna~-:an Daerah 
Tingk...lt l! Kabupaten 8ianjur ;:;::~ .. hun 
1982/1983 
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jafter ~opul~3i ~api ~'erah ~snun 

lS-E 3/l'j,s4 ;li . ils7·SQ ~=2 JU~)2 "Cell '~i8r:.jD~r 

?,o. 1 1 II 
--I 

2 ;ugensng .!.LC 478 

361 1026 

4- ~ikalong 

r 
o ',jiranjang 

7 30jong Picung 

8 ~ar3ngtengah 

.1 arungkondeng 36 

10 ~ibeber 

II "':;2mpa.ka 

12 0u.:c&.nagara 6 

13 r;adupanci.aK 

14 P2ge1aran 

13 Cibinong 

17 Cidaun 

JU!l:.lah 446 1777 

~si?or:!n l2:ahunan Jinas ?ete::::us:-:an Jaereh 
li'in~:lG3.t II Kabupatan Jianjur j~an""ln 
i o/j~';;/'i q~.l 
-/ ./ -..-'-" 
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) 

5 

6 

7 

8 

9 

11 

12 

1 --) 

14-

1 -
~) 

16 

17 

~eftar ~c~~ls3i ·J3~~ _era~ ~2hun 
1934/1~~5 ~i .i13Y$h ~2bup2~en Jianjur 

jan"Gau . 2etina 

9 121 

)ugen.eng 24- 288 

rG.r.et 1;8 1329 

~iJ{along 

:lande 

4- 4-

Jojong :i?icung 7 6 

l~arang""Cengah 3 6 

·,:arungkondang 1 --) 124-

,)&illpaka 

":;ukanagara 

l\:adupandak 

l'age1al'an 

Jihinong 

Sindangbarang 

Jidaun 

Jumlah 2378 

3urnber: La90ran Tahunan Dinas Peter=a~an Daerah 
Tingkat :I Kaoupaten ':;ianjur Tahun 
lQS4/1925 



Lampiran 8. Peta Lotasi Penge~bangall ~~;i :2=ah 
di ~ilayah Kabupaten Cian~~r 

Ka h. hugO! Kab f'Uf"\'>'H.Hl. 

~M'nd" 
e, _,~ '-, 

~9.%;:.:-/:;.:;.;.::?-'.7 k"Ulon 
. -;/.£~"". , ~' .~fr~=~Clblon.! h~el y-.,.;-:::;~ / 

1 
~ 

.k i!(.. ":1.::;; 'L- • 

!--- -::, ,if~ / ;:,,_"'''_ : 
~~ -"'::} K,,"-1 , ___ 
;(./·...-::-:·'/w-:'<;4' , r:~ 

:0':?;c",~ ) 1L I<. ~: 

'-":~P~ :{ftJ 15fgat. /so.,e:-." ~~ ...... ~~~ ~ r-' r-_~~_ t ... :.·~~.~. >.::~/ =-1!..u .... :;..,. r-...rp. ~%- - -,-..-:r/'l:3! ~ " = "~:"~"''''-~;;i ~~":-?.<::-= 
;;~ . K,c bF,Qunl t, Clt'eoeI 

r--., \. ~~' I ~ 
/ ,'.' , .. 1-·' ')~ .• Y: ""---. t"'\ umcak~ Iii'" .' ,/ "" ,\. 
( 'I, \..;; 
I 0 s~"""~ "'~,/ 

\c
~~') ,/ 

1',>- . / 
'] ~. p~~eloran~ I 
I •. I 

kat/II- '; ~ j '\. 

r, ... ~, 

~J:. S"Ji-:~r.J:";'", 

".a r._ ~ !:!·.:()nOap'~ 

'.It. ~ 

~.l~."~ .3n~ 

L,=:,. ~~l ~:<!.ou r;-d 
) p,n""" i ~ , __ "___.. 
{ iii ) /' ,""e",£ " -;:'1 
\ L/".-- ./ I 
!,r",~ i <-
.J(, ) .". , 

/

: j .. C~ln~n;"" '41"' ) ,.:;' 

J' /' /\ i i.. c,,,,,, 
\ '~~, I, ;...,..- "'~ , 

' I :, ) 

) i V\ ( ;- ' .. c.r i 
-' : \; i ~ ! ~ \.., S'r.o,r.t",""" _-'"--...~ , " $ I 

\ ~.£, , .. ~,)j. 

!......._r_ ,.-- ~f "Ii:: r..: L""1\iOneSi 

c 
~, 

~ 



61 

_-i....:..l...'U ..J....~ 

_<'enulis ciilanirkan cii ~=e burnen :)adC' tanggal 23 _,~aret 

l oro ~~'Da-a-j ana" "OOm~~~ 70 ') ;::'v' ;:;, _ .!..z: .... ::.. ........... I.z;C,v dari lima bersaudara. ;;.yah 

be:r:lama .-.argono dan lbu .Jarminah .. 

2acc tahu:l 1967 penulis lla:.:u~-: 3:8 'r::cisula pagi di 

,jakarta lulus tahun 1972. ~:e:nudian :celanjutkan ke 31'iP 

~;egri LL=--vI ,jakarta den lulus tahun 1975. Selanjutnya 

penulis ~leneruskan pendidikan ke sr;.i'l Negri Pembangunan 

,jakarta dan lulus tahun 1980. ~ada tahun 1979 nenulis 

juga masuk ,3i'lA ;ciuhammadiyah I Jakarta dan lulus tahun 

1981. 

Penulis diterima di 1:23 melA.lui proyek perintis II 

pads tahun 1981. ;;emudian tahun 1982 masuk Falrul tas t:e-

ciok~eran nel:1an dan lulus sebage.i sarja..'rla kedoteran De!;la."1 

pada tanggal 25 Juni 1986. 
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